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BAB V  

KESIMPULAN  

 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil  dan pembahasan yang telah penulis paparkan pada bab 

sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran Santri Pondok Pesantren Modern As-Shof antara lain; Sebagai 

penggerak kegiatan keagamaan dan pembina moral masyarakat, memperkuat 

pemahaman agama masyarakat serta menumbuhkan sikap religius dan 

ukhuwah Islamiyah, sebagai agen dakwah yang memperkuat hubungan 

pesantren dan masyarakat desa. 

2. Metode atau Strategi Dakwah yang digunakan santri meliputi dakwah bil-lisan 

melalui ceramah dan pengajian, serta dakwah bil-hal melalui keteladanan dan 

kegiatan sosial. Mereka juga menggunakan metode hikmah dan mau‘idzah 

hasanah, menyesuaikan cara penyampaian dengan karakter masyarakat desa. 

Pendekatan yang santun dan persuasif membuat pesan dakwah lebih mudah 

diterima dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Strategi ini 

membuktikan bahwa santri mampu berdakwah dengan cara yang efektif dan 

adaptif terhadap kondisi sosial masyarakat setempat. 

3. Hambatan yang dihadapi santri antara lain; perbedaan pemahaman agama, 

kurangnya dukungan masyarakat, serta keterbatasan sarana dakwah. Namun, 

santri mampu mengatasinya dengan membangun komunikasi yang baik, 

menjalin hubungan kekeluargaan, dan melibatkan tokoh masyarakat dalam 

setiap kegiatan.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari pembahasan, penulis memberikan saran sebagai berikut :  

1. Saran Akademis 

 Berikut ini adalah beberapa saran akademis yang berguna bagi penelitian 

selanjutnya : 

a. Penelitian mengenai Peran Santri Pondok Pesantren Modern As-Shof Dalam 

Membina Dakwah Di Masyarakat Desa Bojongmanik Kecamatan 
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Sindangresmi Kabupaten Panmdeglang Banten, dapat diperluas dengan 

mengkaji dengan pendekatan dakwah berbasis kearifan lokal masyarakat desa, 

sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensiftentang efektivitas 

metode dakwah yang dilakukan santri 

b. Penelitian ini dapat di kembangkan dengan pendekatan interdisipliner, 

misalnya mengaitkan kajian dakwah dengan aspek sosiologi, komunikasi, 

maupun pendidikan agama Islam, sehingga menghasilkan analisis yang lebih 

mendalam dan aplikatif.  

2. Saran Praktis 

a. Bagi Santri Pondok Pesantren Modern As-Shof perlu terus meningkatkan 

kualitas pengetahuan agama dan keterampilan komunikasi, agar dakwah yang 

disampaikan mampu diterima oleh seluruh lapisan masyarakat desadengan 

berbagai tingkat pemahaman agama yang berbeda 

b. Bagi masyarakat desa, diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

dakwah yang digagas santri Pondok Pesantren Modern As-Shof, serta 

menjadikannya sebagai ruang belajar bersama untuk memperkuat iman, 

akhlak, dan solidaritas sosial. 

 

 


